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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemanfaatan multimedia interaktif
Pembelajaran IPA-Biologi terhadap motivasi dan kemampuan kognitif siswa SMP 19
Kota Jambi yang ternyata terdapat pengaruh penggunaan multimedia interaktif
pembelajaran IPA-Biologi terhadap kemampuan kognitif siswa dan terdapat pengaruh
motivasi terhadap kemampuan kognitif siswa. Pada analisis data menggunakan anova
untuk interaksi dua faktor maka didapat kesimpulan yaitu tidak terdapat interaksi
penggunaan media interaktif  dan motivasi terhadap kemampuan kognitif. Metode
penelitian yang  digunakan  adalah metode eksperimen (True Experiment Design)
dengan  desain penelitian Pretest-Postest Control Group Design, sampel penelitian
yang diambil adalah siswa kelas IX Semester I tahun ajaran 2012/2013 SMP 19 Kota
Jambi. Analisis data menggunakan Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Beda, Uji
Koordinasi dan Uji Anova.
Kata Kunci : Multimedia Interaktif, Motivasi belajar, Kemampuan kognitif
PENDAHULUAN
Menurut Rencana Strategis
Kemdiknas Tahun 2010-2014 Bab IV
tentang Penguatan dan Perluasan
Pemanfaatan TIK di Bidang Pendidikan
maka pada tahun 2010--2014,
penguatan pemanfaatan TIK untuk e-
pembelajaran, e-manajemen dan e-
layanan dilakukan antara lain melalui
kebijakan-kebijakan antara lain
(1).Penyediaan sarana dan prasarana
TIK serta muatan pembelajaran berbasis
TIK untuk penguatan dan perluasan e-
pembelajaran pada semua jenjang
pendidikan, (2). Pengembangan pusat
sumber belajar berbasis TIK pada
pendidikan dasar dan menengah, dan (3).
Peningkatan kemampuan SDM untuk
mendukung pendayagunaan TIK di
pusat dan daerah. Berdasarkan
kebijakan tersebut diatas, maka guru
atau pengajar dituntut untuk dapat
mengembangkan sumber belajar
berbasis TIK. Menurut Darmin (1995)
media pembelajaran berbasis teknologi
dapat membuat pembelajaran lebih
“powerfull” dimana kontak komunikasi
antara individu yang ditunjang oleh
teknologi dapat memberi nilai tambah
(add value) dalam kemampuan
komunikasi tertentu. Penggunaan media
dalam proses belajar mengajar bukan
merupakan fungsi tambahan, tetapi
mempunyai fungsi sendiri sebagai alat
bantu untuk mewujudkan situasi belajar
yang aktif, efektif dan menyenangkan.
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Fungsi media pada mulanya hanya
dikenal sebagai alat bantu dalam
kegiatan belajar mengajar yakni yang
memberikan pengalaman visual pada
siswa dalam rangka mendorong
motivasi belajar, memperjelas dan
mempermudah, konsep yang kompleks,
serta penggunaan media lebih menarik
perhatian siswa (Faturrahman, 2007).
Materi Sistem Koordinasi Pada
Manusia ini merupakan salah satu
materi yang abstrak dan membutuhkan
alat bantu atau media dalam
penyampaiannya sehingga siswa SMP
dapat memahami tetntang materi ini.
Biasanya materi sistem koordinasi ini
diajarkan kepada siswa dngan
menggunakan metode ceramah dan
hanya menggunakan alat batu atau
media berupa gambar diam saja,
sehingga siswa menjadi kurang
termotivasi dan minat belajarnya tidak
meningkat. Siswa duduk di kelas hanya
duduk, diam, dan dengar saja dan
pembeljaran hanya terpusat kepada guru
“teacher center”. Kurangnya motivasi
siswa dalam belajar juga dapat dilihat
dari tidak ada siswa yang bertanya pada
saat pembelajaran berlangsing dan akhir
pembelajaran, dan banyak siswa yang
tidak aktif dalam belajar. Secara tidak
langsung hal tersebut akan
mempengaruhi nilai belajar mereka.
Multimedia Interaktif, Multimedia
Interaktif adalah salah satu media
pembelajaran yang dapat dijadikan
bahan ajar pendamping yang merupakan
gabungan dari teks, suara, gambar,
animasi, dan warna dimana pengguna
mendapatkan keleluasaan dalam
mengontrol multimedia tersebut.
Pembelajaran IPA-Biologi,
Merupakan salah satu mata pelajaran
sains yang dipelajari oleh siswa SMP
dan kajiannya meliputi aspek-aspek
makhluk Hidup dan Proses Kehidupan,
Materi Sifatnya Energi dan
Perubahannya serta. Bumi dan Alam
Semesta
Motivasi Belajar, Motivasi dapat
diartikan sebagai kekuatan (energi)
seseorang yang dapat menimbulkan
tingkat persistensi dan entusiasmenya
dalam melaksanakan suatu kegiatan,
baik yang bersumber dari dalam diri
individu itu sendiri (motivasi intrinsik)
maupun dari luar individu (motivasi
ekstrinsik).
Kemampuan Kognitif
Kemampuan kognitf siswa mengandung
dua kata yang saling berkaitan erat satu
dengan yang lainnya yaitu kemampuan
itu adalah prestasi dan kognitif itu
adalah belajar (Seel dan Richey, 1994)
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen yaitu True
Experimental Design menggunakan
rancangan eksperimen pretest-posttes
control group design dengan dua
kelompok yang dipilih secara random
yaitu kelas eksperimen (pembelajaran
IPA-Biologi menggunakan multimedia
Interaktif) dan kelompok kontrol
(pembelajaran IPA-Biologi
menggunakan media power point).
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri
19 Kota Jambi. Penelitian dilaksanakan
selama 3 bulan mulai dari bulan
September hingga November 2012.
Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas IX SMP.Negeri 19 Kota Jambi
Semester Ganjil Tahun Ajaran  2012 /
2013. Dari semua kelas yang ada
diambil dua  kelas yaitu IXC sebagai
kelas kontrol dan  IXE sebagai kelas
eksperimen. Populasi penelitian diambil
secara acak (random). Jumlah siswa
pada masing-masing kelas yaitu kelas
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IXC 30 orang dan kelas IXD 30 orang.
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri
19 Kota Jambi. Variabel bebas pada
penelitian ini adalah penggunaan
multimedia interaktif Pembelajaran
IPA-Biologi yang dilaksanakan di kelas
eksperimen dan penggunaan media
power point yang dilaksanakan pada
kelas kontrol. Sedangkan Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah hasil
angket motivasi belajar siswa dan test
kemampuan kognitif siswa.
Instrumen yang digunakan yaitu
instrumen tes dan non tes. Instrumen tes
berupa tes kemampuan kognitif siswa
(hasil belajar ) mata pelajaran IPA-
Biologi pada pokok bahasan sistem
koordinasi pada manusia dan instrumen
non test berupa angket motivasi belajar
siswa. Adapun Teknik analisis data
yaitu dilakukan Uji Normalitas, Uji
Homogenitas, Uji Beda, Uji Koordinasi
dan Uji Anova Dua Jalur.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diambil yaitu data
Pretest dan Postest Pembelajaran Sistem
Koordinasi Pada Manusia yang
merupakan data kemampuan kogntif,
terdiri dari 20 soal est yang telah
divalidasi. Dan data Motivasi Belajar
didapatkan dari pengisian angket
motivasi belajar siswa terdiri dari 36
soal dengan menggunakan Skala Likert.
Data yang didapatkan dari penelitian
diolah dengan menggunakan Program
SPSS. Berikut disajikan hasil
pengolahan data Pra analisis dan Uji
Hipotesis.
Tabel 1. PRA ANALISIS
Uji Statistik Variabel Kelas Hasil
a. Normalitas
(Kolmogrov –
Sminrov)
Pre Test Eksperimen Normal
Nilai sig. 0,317
Kontrol Normal
Nilai sig. 0,519
Motivasi Eksperimen Normal
Nilai sig. 0,969
Kontrol Normal
Nilai sig. 0,702
b. Homogenitas Pre Test Eksperimen - Kontrol Varians Homogen
Nilai Fhitung < Ftabel,
atau 1,69<1,86
Motivasi Eksperimen - Kontrol Varians  Homogen
Nilai Fhitung < Ftabel,
atau 1,61,< 1,86
c. Uji Beda
(Indepedent t-
test)
Pre Test Eksperimen - Kontrol Rata-rata populasi pre
test kelas eksperimen
dan pre test kelas kontrol
berbeda, Nilai sig. < 0,05,
atau 0,000<0,05
d. Uji Koordinasi Pre Test – Post Test R = 30,92 %
Motivasi– Post Test R = 2,94 %
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Tabel 2. UJI HIPOTESIS
Uji Statistik Variabel Kelas Hasil
a. Uji
Normalitas
(Kolmogrov
– Sminrov)
Post Test Eksperimen Normal
Nilai sig. 0,013
Kontrol Normal
Nilai sig. 0,173
Post Test Eksperimen
Motivasi Tinggi
Normal
Nilai sig. 0,062
Eksperimen
Motivasi rendah
Normal
Nilai sig. 0,436
Kontrol Motivasi
Tinggi
Normal
Nilai sig. 0,353
Kontrol Motivasi
Rendah
Normal
Nilai sig. 0,475
b. Uji
Homogenitas
Post Test Eksperimen –
Kontrol
Varians Homogen
Nilai Fhitung < Ftabel,
atau 1,43<1,86
Post Test Eksperimen
(Tinggi – Rendah)&
Kontrol
(Tinggi – Rendah)
sampel mempunyai variansi
yang homogen pada  tingkat
kepercayaan 95%, yaitu :
, atau
0,46< 7,815
c. Anova Post Test Eksperimen -
Kontrol
1. Ho : µ A1 = µ A2
Ha : µ A1 ≠ µ A2
Keputusan :
sig. < 5 % atau
0,00< 0,05 maka
H0 ditolak dan
Ha diterima.
2. Ho : µ B1 = µ B2
Ha : µ B1 ≠ µ B2
Keputusan :
sig. < 5 % atau
0,035< 0,05 maka
H0 ditolak dan
Ha diterima.
3. Ho : µA1B1 = µ A1B2
Ha : µA1B1 ≠ µ A1B2
Keputusan :
Terdapat nilai 0, sehingga
terima H0 dan tolak Ha
22
tabelhitung  
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Gambar 1. Kurva interaksi penggunaan Multimedia Interaktif
Terhadap Motivasi belajar dan Kemampuan Kognitif
Dari hasil analisis data menggunakan
anova satu faktor, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan multimedia interaktif
pembelajaran IPA-Biologi terhadap
kemampuan kognitif siswa dan terdapat
pengaruh motivasi terhadap kemampuan
kognitif siswa. Sedangkan pada analisis
data menggunakan anova untuk
interaksi dua faktor maka didapat
kesimpulan yaitu Tidak terdapat
interaksi penggunaan media interaktif
dan motivasi terhadap kemampuan
kognitif. Analisis data menggunakan Uji
Tuckey ditarik kesimpulan bahwa tidak
Terdapat  perbedaan kemampuan
kognitif kelompok siswa yang memiliki
motivasi tinggi dan menggunakan
multimedia interaktif bila dibandingkan
dengan kelompok siswa yang memiliki
motivasi tinggi dan menggunakan
media powerpoint dan tidak terdapat
perbedaan kemampuan kognitif
kelompok siswa yang memiliki motivasi
rendah dan menggunakan media
interaktif Pembelajaran IPA-Biologi
bila dibandingkan dengan kelompok
siswa yang memiliki motivasi rendah
dan menggunakan media powerpoint.
Dari hasil analisis tersebut secara garis
besar penggunaan multimedia interaktif
dan motivasi berpengaruh terhadap
kemampuan kognitif siswa, tetapi
penggunaan multimedia interaktif tidak
berpengaruh terhadap kemampuan
kognitif siswa yang memiliki motivasi
tinggi dan motivasi rendah dengan kata
lain penggunaan multimedia interaktif
tidak meningkatkan motivasi siswa dan
secara langsung tidak meningkatkan
kemampuan kognitif siswa. Hal ini
terjadi karena motivasi belajar dan
kemampuan kognitif siswa dapat
dipengaruhi oleh banyak  faktor bukan
hanya pengunaan media saja. Ada
faktor faktor lain yang dapat
mempengaruhi, seperti  faktor
lingkungan dan kondisi belajar, kondisi
siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung, variasi guru mengajar,
teknik dan metode mengajar guru.
Intinya media hanyalah sebagai alat
bantu mengajar dan tidak bisa
menggantikan posisi guru, guru tetap
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memiliki peran yang utama dalam
meningkatkan kemampuan kognitif dan
motivasi siswa dalam belajar.
KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut 1).Terdapat
pengaruh penggunaan multimedia
interaktif pembelajaran IPA-Biologi
terhadap kemampuan kognitif siswa 2).
Terdapat pengaruh motivasi terhadap
kemampuan kognitif siswa 3) Tidak
Terdapat interaksi penggunaan media
interaktif Pembelajara IPA-Biologi dan
motivasi terhadap kemampuan kognitif
4). Tidak Terdapat perbedaan
kemampuan kognitif kelompok siswa
yang memiliki motivasi tinggi dan
menggunakan media interaktif
Pembelajaran IPA –Biologi bila
dibandingkan dengan kelompok siswa
yang memiliki motivasi tinggi dan
menggunakan media powerpoint. dan
5). Tidak Terdapat perbedaan
kemampuan kognitif kelompok siswa
yang memiliki motivasi rendah dan
menggunakan media interaktif
Pembelajaran IPA-Biologi bila
dibandingkan dengan kelompok siswa
yang memiliki motivasi rendah dan
menggunakan media powerpoint.
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